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ABSTRAK 

 
Akumulasi lipid yang tinggi dalam hepatosit dapat memicu peningkatan produksi senyawa radikal yang menyebabkan 

penyakit perlemakan pada hepar. Penyakit tersebut memicu perubahan bentuk histologi hepar, terutama pada hepatosit 
dan mempengaruhi struktur di sekitarnya. Biji mahoni berpotensi sebagai agen hipolipidemia dalam menangani 
perlemakan pada hepar. Biji mahoni diketahui mengandung senyawa fitokimia yang berperan sebagai antioksidan. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat histopatologi hepar tikus putih jantan yang diinduksi dengan pakan tinggi lemak 
setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni yang diamati melalui persentase steatosis, diameter hepatosit, dan indeks 
hepatosomatik. Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus putih jantan strain Sprague Dawley yang dibagi ke dalam 6 
kelompok, yaitu P0 (hanya diberi pakan komersial), P1 (diberi pakan tinggi lemak), P2 (diberi pakan tinggi lemak dan 
simvastatin dosis 8 mg/200 g BB), P3, P4, dan P5 (diberi pakan tinggi lemak dan ekstrak etanol biji mahoni masing-masing 
dosis 14, 28, dan 56 mg/200g BB). Hasilnya menunjukkan bahwa indeks hepatosomatik di antara semua kelompok 
perlakuan tidak berbeda signifikan, namun persentase steatosis dan diameter hepatosit pada kelompok yang diberi 
ekstrak etanol biji mahoni berbeda signifikan dibandingkan dengan kelompok yang hanya diberi pakan tinggi lemak. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji mahoni dapat mempertahankan struktur histologi 
hepar tikus putih jantan yang mengalami perlemakan. 
 
Kata kunci: biji mahoni, hepatosit, indeks hepatosomatik, pakan tinggi lemak, steatosis 

 

ABSTRACT 

 
High accumulation of lipids in hepatocytes can trigger an increase in the production of radical compounds, leading 

to fatty liver disease. This condition induces histological changes in the liver, especially in hepatocytes, and affects the 
surrounding structures. Mahogany seeds have the potential to act as a hypolipidemic agent in treating fatty liver. 
Mahogany seeds are known to contain phytochemical compounds which act as antioxidants. This study aimed to 
determine liver histopathology of rats by inducing high-fat diet after giving mahogany seeds ethanol extract which was 
observed through the percentage of steatosis, hepatocyte diameter, and hepatosomatic index. This study involved thirty 
male Sprague Dawley rats, divided into 6 groups: P0 (given commercial feed), P1 (given high-fat diet), P2 (given high-fat 
diet and simvastatin at a dose of 8 mg/200 g BW), P3, P4, and P5 (given high-fat diet and mahogany seeds ethanol extract 
at a dose of 14, 28, and 56 mg/200 g BW). The results showed that the hepatosomatic index among all treatment groups 
did not differ significantly; however, the percentage of steatosis and hepatocyte diameter in the groups given mahogany 
seeds ethanol extract significantly differed from the group given only high-fat feed. Based on these results, it can be 
concluded that mahogany seed ethanol extract can maintain the histological structure of the liver in male Sprague Dawley 
rats with fatty liver. 
 
Keywords: hepatocyte, hepatosomatic index, high-fat diet, mahogany seeds, steatosis 

 

PENDAHULUAN 

 
Hiperlipidemia merupakan gangguan metabolisme 

lipid yang ditandai dengan peningkatan kolesterol total 
(TC), trigliserida (TG), low density lipoprotein-cholesterol 

(LDL-C), dan penurunan high density lipoprotein 
cholesterol (HDL-C) (Xiao et al. 2016). Kondisi 
hiperlipidemia menjadi salah satu faktor risiko kejadian 
non alcoholic fatty liver disease (NAFLD) yang 
merupakan penyebab kejadian penyakit hepar kronik 
(Mundiri et al. 2019). 

NAFLD mengacu pada kondisi hepar yang 
mengandung lemak dalam jumlah berlebih yang tidak 
terkait dengan konsumsi alkohol, yang masih bersifat 
reversibel, namun jika tidak ada perubahan gaya hidup 
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maka akan meningkat menjadi NASH (Non alcoholic 
steatohepatitis) yang pada akhirnya akan memperbesar 
kejadian berbagai derajat fibrosis (Bedossa 2016). 

Ciri patologis NAFLD adalah akumulasi lipid dalam 
hepatosit yang menunjukkan metabolisme lipid yang 
tidak normal. Peningkatan asam lemak bebas dan 
trigliserida di hepar serta gangguan pada beta-oksidasi 
asam lemak di dalam hepatosit dapat menyebabkan 
akumulasi trigliserida di dalamnya. Hepar dengan kondisi 
lemak berlebih menjadi lebih rentan terhadap banyak 
stresor, seperti reactive oxygen species (ROS), adipokin, 
dan sitokin dibandingkan dengan hepar yang normal 
(Basaranoglu et al. 2014). Ketika terjadi gangguan 
sintesis maka lemak akan terakumulasi serta mengisi 
ruang-ruang intrasel dan ekstrasel, dan dengan 
keberadaannya maka bobot hepar akan meningkat atau 
lebih besar daripada hepar yang normal (Sari et al. 
2018). 

Penanganan yang dilakukan untuk menurunkan 
kadar lemak, khususnya kolesterol, umumnya 
menggunakan terapi obat konvensional dari golongan 
statin, namun penggunaan obat tersebut memiliki efek 
samping. Prevalensi nyeri muskuloskeletal menjadi lebih 
tinggi 3‒33% pada pasien yang mengonsumsi statin 
(Mansi et al. 2013). Pengobatan alternatif untuk 
menghindari risiko efek samping tersebut dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan tanaman herbal yang 
memiliki efek samping yang relatif rendah. Pemanfaatan 
ekstrak tanaman yang digunakan dalam pengobatan, 
salah satunya adalah biji mahoni (Swietenia mahagoni). 
Senyawa fitokimia biji mahoni terdiri atas flavonoid, tanin, 
triterpenoid, saponin, dan alkaloid (Sukardiman & Ervina 
2020). Senyawa bioaktif tersebut berperan sebagai 
antioksidan dalam mencegah kejadian stres oksidatif 
akibat hiperlipidemia. 

Biji mahoni (Swietenia mahagoni) dalam beberapa 
penelitian disebutkan memiliki berbagai efek terapi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2017) 
menemukan bahwa biji mahoni dapat memberikan efek 
penurunan kadar glukosa darah pada pasien diabetes 
melitus tipe II. Selain itu, pemberian ekstrak etanol biji 
mahoni dapat menurunkan kejadian stres oksidatif yang 
ditandai dengan penurunan kadar MDA plasma (Rahayu 
& Kumala 2021). Entredicho et al. (2019) mendapatkan 
penurunan kolesterol total, trigliserida, dan LDL-C yang 
signifikan dan HDL-C yang kembali normal setelah 
asupan ekstrak etanol biji mahoni pada tikus yang 
mengalami hiperlipidemia. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 
penelitian mengenai histologi hepar dengan mengukur 
persentase steatosis, diameter hepatosit, dan indeks 
hepatosomatik pada tikus yang mengalami 
hiperlipidemia setelah pemberian ekstrak etanol biji 
mahoni sebagai upaya untuk menganalisis kerusakan 
hepar serta melihat efek farmakologis biji mahoni dalam 
menekan kerusakan hepar akibat hiperlipidemia. 

METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian pengaruh ekstrak etanol biji mahoni pada 

histopatologi hepar tikus putih jantan dengan induksi 
pakan tinggi lemak dilaksanakan pada Mei‒Juli 2022. 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Struktur dan 
Fungsi Hewan, Departemen Biologi, Fakultas Sains dan 
Matematika, Universitas Diponegoro Semarang.  
 
Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
seperangkat alat ekstraksi, seperangkat kandang 
pemeliharaan tikus dan perlengkapannya, sonde, beaker 
glass, gelas ukur, timbangan digital, alat bedah, bak 
parafin, mikroskop, kaca benda, kaca penutup, 
termohigrometer, spuit 3 mL, sarung tangan, dan 
masker. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 
30 ekor usia dua bulan dengan bobot ±200 g, serbuk 
simplisia biji mahoni, minyak jelantah hasil sembilan kali 
penggorengan tahu, kuning telur bebek, biji mahoni 
(Swietenia mahogani), simvastatin, seperangkat bahan 
pembuatan sediaan histologis, CMC 1%, aquades, 
kloroform, pakan komersial, air minum, dan sekam padi 
kering. 

 
Ethical Clearance 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan oleh 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro Semarang, dengan nomor 
sertifikat No. 26/EC/H/FK-UNDIP/IV/2022. 
 
Ekstraksi Biji Mahoni 

Sampel biji mahoni (Swietenia mahagoni) yang 
digunakan pada penelitian ini berupa serbuk simplisia 
yang didapatkan dari penjual tanaman tradisional di 
Kabupaten Bantul. Serbuk biji mahoni diekstraksi 
menggunakan metode maserasi. Ekstrak tersebut 
kemudian diencerkan sesuai dosis yang diinginkan 
dengan larutan CMC. Ekstrak etanol biji S. mahogani 
sebagai sediaan bahan perlakuan dibuat dengan dosis 
14, 28, dan 56 mg/200 g BB/hari (Santi et al. 2021).  

 
Pembuatan Larutan Simvastatin 

Pembuatan larutan simvastatin dilakukan dengan 
cara menggerus tablet simvastatin menggunakan mortar 
dan pistil. Simvastatin adalah salah satu obat yang 
digunakan untuk menurunkan kadar kolesterol pada 
manusia. Dosis simvastatin yang umumnya diberikan 
pada manusia dewasa adalah 10–20 mg/hari, dosis 
simvastatin untuk tikus yang akan digunakan adalah 8 
mg/200 g BB dengan volume yang diberikan sebanyak 1 
mL (Isdadiyanto et al. 2021). 
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Pembuatan Pakan Tinggi Lemak 

Pakan tinggi lemak terdiri atas pakan komersial dan 
minyak jelantah (reused cooking oil). Minyak jelantah 
yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari 
minyak goreng kemasan satu liter yang digunakan untuk 
menggoreng tahu seberat 450 g selama 10 menit pada 
suhu 150°‒165°C dengan teknik deep fat frying 
(Muhartono et al. 2018) sebanyak sembilan kali 
penggorengan (Hanung et al. 2019). 

Pakan tinggi lemak dibuat dengan perbandingan 
10:1, yaitu setiap 30 g pakan komersial ditambahkan 3 
mL minyak jelantah, kemudian diaduk hingga merata. 
Selain pemberian pakan tinggi lemak, pada penelitian ini 
tikus juga diberikan kuning telur bebek organik untuk 
memperoleh keadaan hiperlipidemia. Dosis kuning telur 
bebek yang diberikan sebanyak 2,5 mL/200 g BB tikus 
(Arini et al. 2020). 

 
Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain 
Sprague Dawley berumur 2 bulan dengan bobot rata-
rata 200 g sebanyak 30 ekor dan dalam keadaan yang 
sehat (rambut tidak kusam, tidak memiliki luka, bergerak 
aktif, nafsu makan baik) (Santosa et al. 2018). Semua 
tikus putih jantan kemudian ditimbang untuk mengetahui 
bobot badan awal sebelum perlakuan. 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan 6 kelompok perlakuan dan 5 kali 
ulangan. Berikut adalah rancangan perlakuan yang 
dilakukan:  
P0 : Hewan uji yang hanya diberi pakan komersial  
P1 : Hewan uji yang diberi pakan tinggi lemak dan 

kuning telur bebek per oral 2,5 mL/ 200 g BB 
P2 : Hewan uji yang diberi pakan tinggi lemak dan 

kuning telur bebek per oral 2,5 mL/200 g BB + 
simvastatin dosis 8 mg/200 g BB  

P3 : Hewan uji yang diberi pakan tinggi lemak dan 
kuning telur bebek per oral 2,5 mL/200 g BB + 
ekstrak etanol biji mahoni 14 mg/200 g BB  

P4 : Hewan uji yang diberi pakan tinggi lemak dan 
kuning telur bebek per oral 2,5 mL/200 g BB + 
ekstrak etanol biji mahoni 28 mg/200 g BB  

P5 : Hewan uji yang diberi pakan tinggi lemak dan 
kuning telur bebek per oral 2,5 mL/200 g BB + 
ekstrak etanol biji mahoni 56 mg/200 g BB  

 
Proses aklimasi dilakukan selama 7 hari pada 

kandang yang digunakan dalam perlakuan. Setiap 
kandang berisi satu ekor tikus putih jantan. Bagian dasar 
kandang diberi sekam padi sebagai alas dan diberi 
penutup kawat pada bagian atas kandang agar hewan uji 
tidak keluar. Semua kelompok perlakuan diberi pakan 

komersial sebanyak 30 g dan air minum 60 mL selama 
masa aklimasi secara ad libitum. 

 
Pemberian Perlakuan 

Pemberian pakan komersial dilakukan pada 
kelompok P0 sejak hari pertama aklimasi hingga akhir 
perlakuan, dan pada kelompok P1–P5 pemberian pakan 
komersial hanya dilakukan pada saat masa aklimasi. 
Pemberian pakan dilakukan sebanyak 30 g per hari. 
Pemberian pakan tinggi lemak dilakukan pada kelompok 
P1–P5 selama 32 hari setelah masa aklimasi sebanyak 
30 g per hari, sedangkan kuning telur bebek diberikan 
dua hari sekali pada saat pagi hari secara oral sebanyak 
2,5 mL/200 g BB (Arini et al. 2020). Pemberian ekstrak 
etanol biji mahoni dan simvastatin dilakukan secara oral 
menggunakan sonde setiap sore hari selama 32 hari. 
Pengukuran bobot badan dilakukan setiap minggu. 

 
Pembedahan dan Pembuatan Preparat 

Tikus putih jantan dimasukkan ke dalam wadah 
tertutup dan dibius menggunakan kapas yang sudah 
dibasahi dengan kloroform sampai pingsan, kemudian 
dilakukan pembedahan dan diambil organ hepar. Hepar 
yang sudah diambil dicuci dalam larutan NaCl kemudian 
dilakukan penimbangan. Pembuatan preparat histologis 
organ hepar dilakukan dengan metode parafin dan 
pewarna hematoxilin-eosin. Parameter dalam penelitian 
ini adalah persentase steatosis, diameter hepatosit, dan 
hepatosomatik indeks. 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dianalisis dengan 
uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
menggunakan Test of Normality (Kolmogorov-Smirnov), 
dan uji homogenitas menggunakan Test of Homogenity 
of Variances (Levene Statistic). Data Indeks 
Hepatosomatik dianalisis secara statistik parametrik 
dengan analisis varian (ANOVA) dan dilanjutkan dengan 
uji Duncan. Data persentase steatosis dan diameter 
hepatosit dianalisis menggunakan Kruskal Wallis dan 
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney. Data dianalisis 
menggunakan software SPSS 26 dari IBM Corporation. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Gambaran Makroskopis Hepar Tikus  
Hasil pengamatan hepar tikus putih secara 

makroskopis pada semua kelompok perlakuan 
menunjukkan warna hepar yang tampak sama, yaitu 
merah kecokelatan. Kelompok P0, P2, P3, P4, dan P5 
memiliki permukaan hepar yang terlihat rata dan halus. 
Hal tersebut menunjukkan ciri-ciri hepar yang normal. 
Takapaha et al. (2022) menyatakan bahwa hepar tikus 
yang normal memiliki permukaan yang rata dan halus 
serta berwarna merah kecokelatan. Hepar pada 
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kelompok tikus P1 ditemukan adanya gumpalan putih di 
permukaan bagian atas organ hepar yang 
mengindikasikan keadaan hepar mengalami perlemakan 
(Gambar 1). Hal tersebut disebabkan oleh pemberian 
pakan tinggi lemak yang terus menerus. Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fan et al. (2020) yang mendapatkan kondisi hepar pada 
kelompok yang diberi pakan tinggi lemak memiliki 
benjolan granular di permukaan yang menandakan 
tingginya deposisi lemak pada hepar.  

Pakan tinggi lemak yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan campuran antara pakan komersial dengan 
minyak jelantah serta pemberian kuning telur bebek. 
Minyak jelantah yang telah mengalami proses 
pemanasan atau penggorengan berulang akan 
menerima banyak panas sehingga memutus ikatan 
rangkap dan membuat minyak jelantah memiliki 
kandungan asam lemak bebas yang tinggi sehingga 
menyebabkan pembentukan radikal bebas dan kenaikan 
asam lemak trans (Rahmiati et al. 2020). Rata-rata 
jumlah asam lemak trans meningkat seiring dengan 
pertambahan frekuensi penggorengan, sedangkan telur 
bebek mengandung protein 9,30‒11,80%, lemak 11,40‒
13,52%, gula 1,50‒1,74%, dan abu 1,10‒1,17% 
(Ganesan et al. 2014). Lipid kuning telur bebek terdiri 
atas 62% trigliserida, 33% fosfolipid, dan 5% kolesterol 
(Cao et al. 2021) dengan demikian asupan pakan tinggi 
lemak dapat menyebabkan perubahan pada permukaan 
hepar.  
 
Persentase Steatosis  

Hasil uji Kruskal Wallis pada persentase steatosis, 
diperoleh nilai P<0,05 yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol biji mahoni 
pada persentase steatosis tikus putih jantan yang 
diinduksi pakan tinggi lemak. Hasil uji Mann Whitney 
menunjukkan bahwa P0 berbeda signifikan 
dibandingkan dengan P1 dan P2; P1 berbeda signifikan 

dibandingkan dengan P0, P2, P3, P4, dan P5; P2 
berbeda signifikan dibandingkan dengan P0, P1, P3, P4, 
dan P5; P3 berbeda signifikan dibandingkan dengan P1, 
P2, dan P5; P4 berbeda signifikan dibandingkan dengan 
P1, P2, dan P5; P5 berbeda signifikan dibandingkan 
dengan P1, P2, P3, dan P4.  

Persentase steatosis pada kelompok yang diberikan 
ekstrak etanol biji mahoni berbeda signifikan 
dibandingkan dengan kelompok perlakuan tanpa 
pemberian ekstrak etanol biji mahoni. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol biji 
mahoni yang mengandung antioksidan bersifat 
hepatoprotektor dan dapat mengurangi pengaruh radikal 
bebas akibat pemberian pakan tinggi lemak. 

Steatosis hepar dinilai berdasarkan persentase lipid 
dalam hepatosit: skor 0 (sehat, <5%), skor 1 (ringan, 5%‒
33%), skor 2 (sedang, 34%‒66%), dan skor 3 (berat, 
>66%) (Nassir et al. 2015). Berdasarkan Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa kelompok P1 memiliki nilai persentase 
steatosis yang paling tinggi, sedangkan nilai persentase 
steatosis terendah di antara kelompok yang diberi pakan 
tinggi lemak terlihat pada kelompok P5 yang memiliki 
nilai persentase steatosis mendekati kelompok P0. Skor 
steatosis yang diperoleh kelompok P1, P2, P3, dan P4 
adalah skor 1 (5%‒33%) yang termasuk dalam kategori 
steatosis ringan, dan pada kelompok P0 dan P5 
memperoleh skor 0 (<5%) yang termasuk dalam kondisi 
hepar yang sehat. 

Pemberian pakan tinggi lemak menyebabkan kadar 
lipid yang tinggi dalam darah yang mengakibatkan 
akumulasi lipid pada hepatosit. Asam lemak jenuh 
mengaktivasi faktor transkripsi sterol regulatory binding 
protein -1c (SREBP1c), gen ini terlibat dalam 
metabolisme asam lemak bebas yang dapat merusak sel 
(Mazzolini et al. 2020). Protein SREBP sebagai regulator 
transkripsi untuk sintesis asam lemak dan kolesterol 
diregulasi oleh stres oksidatif yang menyebabkan 
akumulasi lipid pada hepar. Senyawa radikal seperti 

 

Gambar 1 Hepar tikus putih setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni. Panah putih menunjukkan deposisi lemak di 
permukaan hepar. 
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reactive oxygen species (ROS) diproduksi di hepatosit, 
terutama di dalam mitokondria dengan oksidasi asam 
lemak bebas oleh β-oksidasi mitokondria (Lee et al. 
2017). Mazzolini et al. (2020) menyatakan bahwa 
produksi ROS yang berlebihan menyebabkan kesalahan 
pada pelipatan protein karena oksidasi asam lemak tak 
jenuh ganda.  
 
Diameter Hepatosit  

Hasil uji Kruskal Wallis pada diameter hepatosit 
diperoleh nilai P<0,05, yang menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol biji mahoni 
(Swietenia mahogani) pada diameter hepatosit tikus 
putih (Rattus norvegicus) jantan yang diinduksi pakan 
tinggi lemak. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan 
bahwa diameter hepatosit tikus putih jantan yang 
diinduksi pakan tinggi lemak setelah pemberian ekstrak 
etanol biji mahoni tidak berbeda signifikan antara 
kelompok P0 dengan P1, juga di antara kelompok P2, 
P3, P4, dan P5, namun kelompok P0 dan P1 berbeda 
signifikan dibandingkan dengan kelompok perlakuan 
lainnya. Diameter hepatosit pada semua kelompok 
perlakuan masih termasuk dalam kategori normal. 
Diameter hepatosit normal memiliki ukuran 10‒20 µm 
(Fitriani et al. 2020). 

Kelompok P1 menunjukkan ukuran diameter 
hepatosit yang paling besar di antara perlakuan lainnya 
(Tabel 1). Pakan tinggi lemak mempengaruhi hepatosit 
yang membuat diameternya semakin membesar. 
Isdadiyanto (2022) menyatakan bahwa pemberian pakan 
tinggi lemak mengakibatkan keadaan hepatosit 
membengkak akibat gangguan beta oksidasi asam 
lemak sehingga terjadi akumulasi trigliserida dalam 
hepatosit. Peningkatan diameter hepatosit diduga bukan 
merupakan suatu tanda kerusakan permanen hepatosit 
(Wahyuningtyas et al. 2018). Pembengkakan sel 
merupakan salah satu indikasi adanya kerusakan yang 
bersifat reversibel (Fitriani et al. 2020).  

Akumulasi lipid menginduksi perubahan 
permeabilitas membran dan disfungsi mitokondria 
karena gangguan peroksidasi lipid oleh asam lemak 
bebas (Mazzolini et al. 2020). Gangguan pada 
permeabilitas membran mengakibatkan radikal bebas 
dapat masuk ke dalam sel dan merusak komponen 
intrasel lainnya (Muhartono et al. 2018). 
 

Indeks Hepatosomatik  

Indeks hepatosomatik merupakan rasio bobot hepar 
dengan bobot badan yang dinyatakan dalam persentase 
(Gupta et al. 2017). Nilai indeks hepatosomatik perlu 
diketahui karena hepar secara umum berfungsi dalam 
metabolisme nutrisi dan zat lain yang masuk ke dalam 
tubuh (Wahyuningtyas et al. 2018). Indeks 
hepatosomatik menyatakan jumlah senyawa toksik yang 
masuk ke dalam tubuh dan menunjukkan ketersediaan 
energi di dalam tubuh (Nunes et al. 2011). 

Hasil uji ANOVA pada indeks hepatosomatik 
diperoleh nilai P>0,05, yang menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh signifikan pemberian ekstrak etanol 
biji mahoni pada nilai indeks hepatosomatik tikus putih 
jantan yang diinduksi pakan tinggi lemak. Tabel 2 
menunjukkan rata-rata bobot hepar, bobot badan, dan 
nilai indeks hepatosomatik yang didapatkan masih dalam 
kisaran normal. Kusuma et al. (2019) menyatakan bahwa 
kisaran bobot hepar tikus dalam keadaan normal adalah 
6,5‒12 g dan bobot badan tikus sekitar 150‒300 g. 
Rahayu et al. (2022) mendapatkan hasil serupa pada 
indeks hepatosomatik tikus yang diberi minyak jelantah, 
hal ini diduga karena dosis yang digunakan pada bahan 
uji belum dapat menunjukkan pengaruh pemberian 
perlakuan. 
 
Gambaran Histologi Hepar Setelah Pemberian 
Ekstrak Etanol Biji Mahoni 

Gambaran histologi hepar setelah pemberian ekstrak 
etanol biji mahoni dapat diamati pada Gambar 2. 
Gambaran histopatologi pada kelompok P0 terlihat 
sinusoid yang tampak normal dan tidak terlihat adanya 
pembesaran. Berbeda dari kelompok P1, pada kelompok 
P1 ditemukan hepatosit dengan vakuola lipid dalam 
jumlah yang paling banyak di antara semua perlakuan. 
Nilai persentase steatosis kelompok P1 sebesar 25,01%, 
terlihat steatosis dalam bentuk mikrosteatosis dan 
makrosteatosis serta pelebaran pada sinusoid. 
Pemunculan vakuola lipid menjadi pertanda awal bahwa 
antioksidan dalam hepar yang menangkal radikal bebas 
berkurang dan memicu stres oksidatif. Radikal bebas 
yang berasal dari pakan tinggi lemak apabila bergabung 
dengan radikal bebas hasil metabolisme tubuh maka 
jumlahnya akan meningkat, namun kerusakan sel hepar 
akan mengalami reversible atau masih dapat pulih 
kembali jika pemberian pakan tinggi lemak diberhentikan 

Tabel 1 Skor steatosis, persentase steatosis, dan diameter hepatosit tikus putih setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni 

Perlakuan Skor steatosis Persentase steatosis (%) Diameter hepatosit (µm) 

P0 0 4,72ab ±  3,22 15,78a ± 1,33 
P1 1 25,01c ± 14,48 16,23a ± 1,64 
P2 1 14,87d ± 11,48 14,87b ± 1,15 
P3 1 8,28b   ±   8,77 15,10b ± 1,42 
P4  1 8,07b   ±   7,67 14,80b ± 1,02 
P5 0 4,85a   ±   5,45 14,97b ± 0,97 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan superscript yang sama pada kolom yang sama menyatakan tidak terdapat perbedaan 
signifikan (P > 0,05). 
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(Nadiroh & Hariani 2022). Dalam penelitian ini diduga 

Tabel 2 Rata-rata bobot hepar, bobot badan, dan indeks hepatosomatik tikus putih setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni 

Perlakuan Bobot hepar (g) Bobot badan (g) Indeks hepatosomatik (%) 

P0 9,53 ± 0,95 286 ± 15,16 3,36 ± 0,50 
P1 9,58 ± 1,06 274 ± 11,4 3,49 ± 0,33 
P2 9,42 ± 0,58 284 ± 16,73 3,33 ± 0,31 
P3 9,25 ± 1,05 272 ± 20,49 3,40 ± 0,31 
P4  8,96 ± 0,62 268 ± 30,33 3,36 ± 0,33 
P5 8,22 ± 0,72 248 ± 22,80 3,33 ± 0,39 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 Histologi hepar tikus setelah pemberian ekstrak etanol biji mahoni. 1 = Hepatosit normal, 2 = Sinusoid, 3 = 
Mikrosteatosis, 4 = Makrosteatosis, VS = Vena Sentralis, dan SB = Sel Binukleat. 
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(Nadiroh & Hariani 2022). Dalam penelitian ini diduga 
terjadi proses regenerasi sel hepar dengan baik yang 
ditunjukkan dengan adanya sel binukleat. 

Pada kelompok perlakuan yang diberi simvastatin 
(P2) maupun ekstrak etanol biji mahoni (P3, P4, dan P5) 
menunjukkan adanya perbaikan yang ditunjukkan oleh 
persentase steatosis yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok P1. Di antara kelompok perlakuan 
yang diberi pakan tinggi lemak dan ekstrak etanol biji 
mahoni, kelompok P5 memiliki persentase steatosis 
terendah sebesar 4,85% yang mendekati nilai 
persentase steatosis pada P0, yang artinya jumlah sel 
normal lebih banyak dan sel yang mengalami steatosis 
sedikit ditemukan. Perbaikan tersebut dikarenakan 
adanya aktivitas antioksidan sehingga meminimalisir 
kejadian kerusakan sel. 

Ekstrak etanol biji mahoni mengandung flavonoid, 
tanin, triterpenoid, saponin, dan alkaloid (Sukardiman & 
Ervina, 2020) yang dapat berperan sebagai antioksidan. 
Senyawa antioksidan mampu menangkap dan 
menetralisir sifat radikal bebas dengan cara memutus 
reaksi berantai radikal bebas dengan mendonorkan atom 
hidrogen sehingga terbentuk ikatan radikal-antioksidan 
dengan sifat yang lebih stabil sehingga dapat mencegah 
kejadian kerusakan yang lebih parah (Nadiroh & Hariani 
2022).  

Flavonoid dapat menghambat aktivitas Acyl-
CoAcholesterol acyltransferase (ACAT) maupun HMG-
KoA reduktase yang berfungsi untuk mengkatalis 
pembentukan mevalonat dalam biosintesis kolesterol, 
apabila kerjanya dihambat maka pembentukan 
kolesterol oleh hepar juga terhambat sehingga kadar 
kolesterol dalam darah mengalami penurunan dan kadar 
LDL sebagai pengangkut kolesterol juga menurun. 
Alkaloid dapat menghambat kerja enzim lipase pankreas 
sehingga terjadi peningkatan sekresi lemak melalui feses 
(Nadiroh & Hariani 2022). Penyerapan kolesterol di usus 
juga dapat dihambat oleh aktivitas senyawa tannin 
dengan cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel 
epitel usus (Ekananda, 2015). 

Pemberian ekstrak etanol biji mahoni pada dosis 
56mg/200gBB menunjukkan hepar berwarna merah 
kecokelatan dengan permukaan yang rata dan halus, 
belum menunjukkan perubahan ukuran diameter 
hepatosit, indeks hepatosomatik normal serta 
memperoleh persentase steatosis yang rendah. 

 
 

KESIMPULAN 

 

Pemberian ekstrak etanol biji mahoni pada tikus putih 
jantan yang diinduksi pakan tinggi lemak mampu 
mempertahankan struktur histologi hepar tikus yang 
diinduksi pakan tinggi lemak sehingga dapat 
dipertimbangkan sebagai pengobatan alternatif dalam 
memperbaiki hiperlipidemia.  
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